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Abstract 

 

This research uses a quantitative method. The population in this study 

consists of the entire financial statements of PT Sepatu Bata, Tbk from 

2014 to 2023, and the sample is the company's financial statements in 

the form of the balance sheet and income statement for the same period. 

The data analysis techniques used include descriptive analysis, classical 

assumption tests, statistical analysis, coefficient of determination test, 

and hypothesis testing.The results of this study show that, partially, the 

Debt to Asset Ratio has no significant effect on Earnings Per Share, as 

indicated by the t-test result where the calculated t-value is smaller than 

the t-table value (0.878 < 2.365) and the significance value is greater 

than 0.05 (0.409 > 0.05). Meanwhile, the Return on Asset Ratio has a 

significant positive effect on Earnings Per Share, as shown by the t-test 

result where the calculated t-value is greater than the t-table value 

(19.127 > 2.365) and the significance value is less than 0.05 (0.000 < 

0.05).The F-test results show that the Debt to Asset Ratio and Return on 

Asset Ratio simultaneously affect Earnings Per Share, as indicated by 

the F-test result where the calculated F-value is greater than the F-table 

value (227.711 > 4.74) and the significance value is less than 0.05 

(0.000 < 0.05). 

 

Keywords: Debt to Asset Ratio, Return On Asset Ratio to Earning Per 

Share 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Retuurn On 

Asset Ratio ( ROA) Terhadap Earning Per Share (EPS) secara parsial maupun simultan pada PT. 

Sepatu Bata, TBK tahun 2014-2023. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan keuangan PT. Sepatu Bata, TBK. 

Tahun 2014 - 2023 dan sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan berupa 
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neraca dan laporan laba rugi PT. Sepatu Bata, TBK. tahun 2014-2023. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis statistik, uji koefisien determinasi 

dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share, hasil perhitungan uji-t diperoleh t hitung lebih 

kecil dari t tabel (0,878 < 2,365) dan nilai signifikan (0,409 > 0.05). Sedangkan Return On Asset 

Ratio secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Earning Per Share, hasil perhitungan 

uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari t tabel (19,127 > 2,365) dan nilai signifikan (0,000 < 0,05). 

Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio dan Return On Asset Ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap Earning Per Share, hasil perhitungan uji F diperoleh F hitung lebih 

besar dari F tabel (4,74 < 227,711) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
 

Kata Kunci : Debt to Asset Ratio, Return On Asset Ratio Terhadap Earning Per Share. 
 

PENDAHULUAN 

Membagi EPS ke dalam penentuan dasarnya menghasilkan variabel- variabel yang 

mempengaruhi EPS. Penentu dasar ini berasal dari rasio-rasio yang berkaitan dengan kemampuan 

EPS dalam memenuhi kewajibannya (leverage) dan rasio profitabilitas. Sebagai faktor yang diduga 

mempengaruhi Earnings Per Share (EPS), penelitian ini menggunakan variabel Debt To Assets 

Ratio (DAR) dan Return On Assets (ROA). Selain dilihat dari fenomena pada data keuangan, 

penelitian ini juga dilakukan karena adanaya fenomena research gap atau hasil penelitian yang 

berbeda-beda. 

Berikut adalah Data Variabel Penelitian Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA), 

dan Earning Per Share (EPS) PT Sepatu Bata, Tbk tahun 2014-2023 : 

 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa DAR mengalami kenaikan dan penurunan 

setiap tahun, yang menunjukkan perubahan yang fluktuatif, tidak menentu atau tidak stabil. Di 

tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan sebanyak 9,2%, dari tahun 2015 ke 2016 adanya 

penurunan sebanyak 0,5% , pada tahun 2016 sampai 2017 adanya penurunan sebanyak 1,6% dan 

dari 2017 sampai 2018 adanya penurunan sebanyak 5%, dari 2018 ke 2019 terjadi penurunan 
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kembali sebanyak 3%, dari tahun 2019 sampai 2020 adanya kenaikan sebanyak 14%, kemudian 

dari tahun 2020 sampai 2021 terus menurun sebanyak 3,7% 

 
Berdasarkan tabel 1.2 Return On Assets (ROA) menunjukan kondisi yang tidak stabil atau 

berubah-ubah, pada tahun 2014 ke tahun 2015 adanya kenaikan sebesar 7%, di tahun 2015 ke tahun 
2016 mengalami penurunan 11%, dan tahun 2016 ke tahun 2017 naik sebesar 1%, lalu tahun 2017 

ke tahun 2018 mengalami kenaikan lagi sebesar 1%, kemudian tahun 2018 ke tahun 2019 turun 

kembali sebesar 5%, di tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup tinggi sebesar 

20,2%, dilanjut di tahun 2020 ke tahun 2021 turun sebesar 18%, di tahun 2021 ke 2022 turun 2%, 

kemudian di tahun 2022 ke 2023 naik kembali sebesar 30%. 

Dengan tingkat kepemilikan aset (ROA) yang lebih tinggi, laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang disimpan dalam total aset akan meningkat. Dengan demikian, kinerja 

perusahaan diharapkan akan bisa menjadi lebih baik. Begitupun sebaliknya, jika kepemilikan aset 

(ROA) menurun maka keuntungan bersih yang dihasilkan dari setiap dana rupiah yang tersimpan 

dalam total aset akan menurun. Rata-rata ROA industri adalah 30%. 

Pada perusahaan PT Sepatu Bata, Tbk rata-rata nilai ROA periode 2014-2023 sebesar 1,41%. 

Dari data tersbut dapat disimpulkan dilihat dari rata-rata ROA kinerja perusahaan kurang. 
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Berdasarkan tabel 1.3 Earning Per Share (EPS) umumnya pada tahun 2014 senilai Rp. 

54,80.- tahun 2015 naik menjadi senilai Rp. 99,63,- tahun 2016 turun menjadi senilai 32,49,- tahun 

2017 naik kembali menjadi senilai Rp. 41,27.- tahun 2018 naik menjadi senilai Rp. 52,27,- tahun 

2019 turun menjadi senilai Rp. 18,03,- tahun 2020 turun kembali menjadi senilai Rp. -136,74.- 

kemudian tahun 2021 naik menjadi senilai Rp. -21,47,- kemudian tahun 2022 naik lagi menjadi 

Rp. -10,31, lalu di tahun 2023 naik menjadi Rp. -146,58 . Earning Per Share (EPS) yang tidak 

konsisten atau berfluktuatif. 

Sesuai data informasi dari penelitian terdahulu menurut Sutiman, S. (2019) Jurnal Dirupsi 

Bisnis, 1(3),65-77,ISSN yang berjudul “Pengaruh Return On Assets dan Debt to Assets Ratio 

terhadap Earning Per Share Pada PT Mandom Indonesia, Tbk Tahun 2007-2001”. Hasil dari 

penelitian tersebut tidak dapat pengaruh signifikan antara ROA terhadap EPS namun terdapat 

pengaruh yang signifikan antara DAR terhadap EPS 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan hasil proses akuntansi dalam 

periode tertentu. Hal-hal yang dilaporkan akan dianalisis untuk mengetahui keadaan dan 

kedudukan finansial sebuah perusahaan secara keseluruhan untuk bahan evaluasi 

perkembangan perusahaan kedepannya. “Laporan keuangan adalah laporan hasil dari kegiatan 

pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan” (Toto Prihadi : 2020:8) yang dikutip 

oleh Syaharman (2021:284). Sedangkan Menurut (Kasmir, 2021) dalam pengertian yang 

sederhana, “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam satu periode terttentu”. Maksud dari laporan keuangan yang 

menunjukan saat ini yaitu kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 
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perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan 

 

2. Rasio Keuangan 

Menurut Ruki (2022:1) “Analisis rasio keuangan ialah suatu alat yang berisikan 

informasi penting yang digunakan dalam membantu pengguna laporan keuangan untuk 

mengambil sebuah keputusan, analisis sangat diperlukan untuk mengetahui sebuah keputusan, 

analisis sangat diperlukan untuk mengetahui profitabilitas dari usahanya dan juga mengetahui 

tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan”. Rasio keuangan adalah kegiatan 

membandingkan angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka yang lainnya. Perbandingan ini dilakukan dengan cara membandingkan satu 

komponen dengan komponen lain dalam satu laporan keuangan perusahaan dalam satu 

periode, (Kasmir,2019). 

 

3. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Debt to Asset Ratio mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk 

membiayai aset-asetnya. Rasio ini menghitung perbandingan antara total hutang terhadap total 

aset perusahaan. Ketika sebuah perusahaan menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi atas 

asetnya dari biaya pinjaman, peningkatan DAR dapat menghasilkan profitabilitas yang lebih 

tinggi. Hal ini karena perusahaan dapat menggunakan dana pinjaman untuk berinvestasi pada 

aset yang menghasilkan pengembalian lebih besar daripada biaya bunga yang dikeluarkan. 

 
4. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset merupakan salah satu indikator tentang kemmpuan suatu perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan atau keuntungan dari dana yang digunakan. Informasi 

mengenai nilai ROA berguna bagi manajemen perusahaan dalam menentukan metode operasi 

dan strategi pengembangan bisnis perusahaan. ROA membantu manajemen perusahaan untuk 

mengevaluasi kebijakan pengembangan perusahaan dan mengambil keputusan mengenai 

kebijakan pengembangan perusahaan 
 

5. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan bagian laba untuk saham. 

Semakin tinggi rasio EPS maka semakin tinggi pula nilai profitabilitas perusahaan yang  pada 

akhirnya dapat memberikan dampak posisitf bagi investor ketika melakukan investasi 

(Estiasih dkk:2020). Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas serta 

manajemen aktiva dan kewajiban terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba. EPS 

suatu perusahaan menunjukkan  besarnya laba bersih perusahaan yang dibagikan untuk semua 

pemegang saham perusahaa 
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020:2) “Penelitian secara umum adalah metode ilmiah dalam 

mengumpulkan data untuk maksud tujuan tertentu”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif, menurut Sugiyono (2021:16) metode ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
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berlandaskan pada filsafat sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji  

hipotesis yang telah ditetapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
Pada tampilan output spss tersebut data yang diamati terdiri dari 10 sampel (10 tahun). Nilai 

minimum pada variabel DAR adalah 32,30, nilai maksimumnya adalah 6308,00, rata-rata 

DAR adalah 3065.0300 dan standar deviasi sebesar 1876.97630. Data variabel ROA, N adalah 

10, nilai minimum ROA adalah -3253,00, nilai maksimum  adalah 1629,00 , rata-rata sebesar 

-141,9000 , dengan standar deviasi sebesar 1516,09348. Pada variabel EPS nilai minimum -

14658.00, nilai maksimumnya adalah 9963,00, rata-rata sebesar -169.6000 dengan standar 

deviasi sebesar 8126.02151. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Selanjutnya, dapat dilihat gambar P-Plot titik-titik yang mendekati atau mengikuti garis 

miring lurus mengindikasikan data tersebut dianggap berdistribusi normal 

 
Pada hasil output tersebut, menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa distribusi persamaan yang dianalisis berdistribusi normal 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Pada tabel uji multikolinearitas tersebut, Nilai Tolerance Variabel Debt to Asset Ratio 

sebesar 0,770 dan Return On Asset sebesar 0,770. Keduanya bernilai ≤ 1, sementara nilai 

VIF variabel Debt to Asset Ratio adalah 1,299 dan nilai VIF Return On Asset adalah 1,299 
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keduanya bernilai ≤ 10. Dengan demikian tidak terjadi gejala multikolinearitas pada 

persamaan regresi tersebut 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Grafik Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan gambar diatas, diketahui jika data menyebar 

secara merata baik pada ruang positif maupun pada ruang negatif. Yang artinya bahwa 

titik-titik menyebar cukup baik yaitu diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan 

tidak membentuk pola tertentu, dan penyebaran titik-titik tersebut tidak membentuk pola 

apapun. Maka dapat disimpulkan jika data dalam penelitian ini telah memenuhi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Pada tabel diatas, diperoleh nilai d yaitu 2,027 dan jumlah sampel (N) yaitu 10 serta variabel 

bebas (k) = 2, (k:n) = (2:10). Selanjutnya ditemukan bahwa nilai dL sebesar 0,6972, nilai dU 



 

 

 

 

 

 
 

3596 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

adalah 1,6413, nilai 4−dL adalah  3,3028, dan nilai 4−dU sebesar 2,3587. Dengan demikian 

nilai durbin watson berada diantara nilai dU dan  4−dU (1,6413 < 2,027 <  2,3587) yang berarti 

tidak ada autokorelasi positif dan negatif  maka keputusan diterima 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Dilihat dari tabel koefisien diatas, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : Y = -

16,051 + 0,201X1 + 5,434X2 

Persamaan regresi linear diatas adalah mempunyai interpretasi sebagai berikut : 

a. Tanda konstanta adalah -16,051 , artinya jika perubahan variabel Debt to Asset Ratio dan 

Return On Asset bernilai nol, maka Earning Per Share sebesar -16,051. 

b. Variabel Debt to Asset Ratio menunjukkan nilai sebesar 0,201. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya dampak positif terhadap Earning Per Share, karena setiap 

penurunan  Debt to Asset Ratio sebesar 1% akan menaikkan Earning Per Share sebesar 

0,201 dengan asumsi variabel lainnya 

c. Variabel Return On Asset memiliki nilai koefisien positif sebesar 5,434 , artinya jika 

Return On Asset memiliki kenaikan 1% maka Earning Per Share akan mengalami 

kenaikan sebesar 5,434. 

 
4. Analisis Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji koefisien pearson dapat dilihat : 

a. DAR terhadap EPS menunjukkan nilai -0,440 berada diantara 0,00 – 0,019 yang berarti 

memiliki hubungan sangat rendah. 

b. ROA terhadap EPS menunjukkan nilai 0,992 berada diantara 0,80 – 1 yang berarti 

memiliki hubungan sangat kuat. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 
Pada hasil output spss tersebut menunjukkan nilai Adjusted R- square sebesar 0,981. Ini berarti 

bahwa variabel pertumbuhan Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap Earning Per 

Share berpengaruh sebesar 98,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji 

dalam penelitian ini. 

 

6. Uji hipotesis 

 

Untuk mencari t tabel menggunakan rumus = (a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 10-2-1) = (0,025 ; 7) 

nilai t tabel adalah 2,365 Pada output SPSS diatas menunjukkan hasil sebagai berikut : 

a. Pengaruh Debt to Aset Ratio (X1) terhadap Earning Per Share :  

Pada variabel Debt to Asset Ratio nilai signifikansi (0,409 > 0.05) serta nilai t hitung < t 

tabel (0,878 < 2,365), artinya H01 diterima dan Ha1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh pengaruh posisif dan tidak signifikan terhadap 

Earning Per Share PT Sepatu Bata, Tbk. 
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b. Pengaruh Return On Asset (X2) terhadap Earning Per Share: 

Nilai signifikansi (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung > t tabel (19,127 > 2,364), artinya H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian menunjukkan bahwa Return On Asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per Share PT Sepatu Bata, Tbk. 

 

Dengan menggunakan df = (n-k-1), di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 

sampel. Variabel independen: df1 = 2, df2 = (10-2-1) = 7, jadi nilai Ftabel adalah 4,74. 

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan niali signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

F tabel < F hitung (4,74 < 227,711). Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

Debt to Asset Ratio dan Return On Asset secara simultan berpengaruh terhadap Earning 

Per Share PT Sepatu Bata, Tbk 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi diatas mengenai Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)  dan 

Return On Asset (ROA) terhadap Earning Per Share (EPS)  di PT Sepatu Bata, Tbk. Tahun 2014-

2023 dapat diambil beberapa kesimpulan berdasarkan hasil data penelitian 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial terdapat pengaruh terhadap Earning Per Share (EPS) 

pada PT Sepatu Bata, Tbk. Periode 2014-2023 

2. Return On Asset (ROA) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Earning 

Per Share (EPS) pada PT Sepatu Bata, Tbk. Periode 2014-2023 

3. Debt to Asset Ratio (DAR)  dan Return On Asset (ROA) secara simultan terdapat pengaruh 

terhadap Earning Per Share (EPS) pada PT Sepatu Bata, Tbk. Periode 2014-2023 
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